REKAYASA i
SISTEM INFORMASI

MEDIA INFORMASI

Tim Penulis :

Imam Riadi
Tri Rochmadi
Eko Setiawan
Eka Rahmawati
Ima Kurniastuti
Yanuar Wicaksono
Raden Nur Rachman Dzakiyullah
Hannie
Ruktin Handayani
Aris Rakhmadi
Fajar Israwan
Henny Hamsinar

Editor : Nurhadi, S.Kom., M.Kom.



REKAYASA SISTEM INFORMASI

Penulis:

Tri Rochmadi
Eko Setiawan
Eka Rahmawati
Ima Kurniastuti
Yanuar Wicaksono
Raden Nur Rachman Dzakiyullah
Hannie
Ruktin Handayani
Aris Rakhmadi
Fajar Israwan

Henny Hamsinar

PENERBIT

£ HADLA

MEDIA INFORMASI



UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta
Pasal 113

1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) hurufi untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama
1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
100.000.000 (seratus juta rupiah).

2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf
f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama
3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp.
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf
e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama
4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

ii




Rekayasa Sistem Informasi

Tim Penulis:
Tri Rochmadi
Eko Setiawan
Eka Rahmawati
Ima Kurniastuti
Yanuar Wicaksono
Raden Nur Rachman Dzakiyullah
Hannie
Ruktin Handayani
Aris Rakhmadi
Fajar Israwan
Henny Hamsinar

Editor:
Nurhadi

Desain Cover:
Aris Rakhmadi

Tata Letak:
Tri Rochmadi

ISBN:

Cetakan Pertama:
Maret, 2026

Hak Cipta 2026, Pada Penulis

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang

Copyright © 2026
by HADLA Media Informasi
All Right Reserved

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau
memperbanyaksebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari
Penerbit

PENERBIT:

Website: www.media.hadlacorp.com

il


http://www.media.hadlacorp.com/

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku
yang berjudul Rekayasa Sistem Informasi ini dapat disusun
dan diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai salah
satu bentuk kontribusi dalam pengembangan literatur
akademik di bidang teknologi informasi, khususnya yang
berkaitan dengan perancangan, pengembangan, dan
pengelolaan sistem informasi dalam organisasi.

Di era transformasi digital saat ini, sistem informasi
memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
aktivitas organisasi, baik di sektor bisnis, pemerintahan,
pendidikan, maupun industri lainnya. Sistem informasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat pengolahan data, tetapi juga
sebagai sarana strategis dalam mendukung pengambilan
keputusan, meningkatkan efisiensi operasional, serta
menciptakan keunggulan kompetitif bagi organisasi. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan rekayasa yang sistematis
dan terstruktur dalam merancang serta mengembangkan
sistem informasi yang efektif, efisien, dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Buku Rekayasa Sistem Informasi ini disusun untuk
memberikan pemahaman dasar mengenai konsep, metode,

dan teknik yang digunakan dalam proses pengembangan
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sistem informasi. Materi dalam buku ini disajikan secara
sistematis, dimulai dari pengenalan konsep dasar sistem dan
sistem informasi, analisis kebutuhan sistem, perancangan
sistem, hingga tahap implementasi dan evaluasi sistem
informasi. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan pembaca
dapat memahami tahapan-tahapan penting dalam rekayasa
sistem informasi secara menyeluruh.

Buku ini ditujukan terutama bagi mahasiswa program
studi Sistem Informasi, Informatika, dan bidang terkait
lainnya yang mempelajari pengembangan sistem informasi
sebagai bagian dari kurikulum akademik. Selain itu, buku ini
juga dapat dimanfaatkan oleh praktisi teknologi informasi
maupun pembaca umum yang ingin memahami proses
rekayasa sistem informasi secara lebih terstruktur.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
berbagai keterbatasan, baik dari segi kedalaman materi
maupun penyajian. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
konstruktif sangat diharapkan untuk penyempurnaan buku ini

pada masa yang akan datang.

Salam,

Tim Penulis
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BAB 1
Membangun Sistem untuk Manusia,
Bukan Sekadar Mesin
Oleh : Eko Setiawan, M.Kom

A. Evolusi Sistem Informasi: Dari Mesin ke Manusia

Perkembangan sistem informasi (SI) tidak dapat
dilepaskan dari evolusi teknologi komputasi dan perubahan
paradigma organisasi. Pada fase awal (1960—1980an), sistem
informasi  berorientasi pada pemrosesan data (data
processing). Fokus utama adalah efisiensi komputasi,
otomatisasi pencatatan transaksi, dan pengurangan kesalahan
manual. Sistem pada masa ini berbasis mainframe dengan
arsitektur terpusat. Keberhasilan sistem diukur dari kecepatan
pemrosesan, kapasitas penyimpanan, dan stabilitas perangkat
keras (Sommerville, 2016).

Memasuki era 1980-1990an, muncul komputer pribadi
(PC) dan sistem terdistribusi. Unit-unit bisnis mulai
mengembangkan aplikasi sendiri untuk memenuhi kebutuhan
operasional. Fenomena ini menciptakan desentralisasi sistem,
tetapi juga menimbulkan masalah integrasi dan inkonsistensi
data (Kadry, 2013). Pada tahap ini, sistem masih berorientasi
teknologi yang penting sistem berjalan, bukan bagaimana

sistem dirasakan pengguna.
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Era 2000an membawa transformasi signifikan melalui
internet, e-business, dan integrasi enterprise (ERP, CRM).
Sistem informasi mulai dipandang sebagai aset strategis
organisasi, bukan sekadar alat administrasi (Ross et al., 2006).
Namun, kegagalan berbagai proyek TI besar menunjukkan
bahwa kecanggihan teknologi tidak menjamin keberhasilan
jika pengguna tidak menerima sistem tersebut.

Perkembangan selanjutnya, mobile computing, cloud
computing, artificial intelligence, menggeser fokus menuju
pengalaman pengguna (user experience). Sistem modern tidak
hanya dituntut cepat dan aman, tetapi juga mudah digunakan,
intuitif, dan relevan dengan kebutuhan manusia (Rogers et al.,
2023). Norman (2013) menekankan bahwa desain sistem yang
baik harus berpusat pada bagaimana manusia berpikir dan
bertindak, bukan pada bagaimana mesin bekerja.

Dengan demikian, evolusi sistem informasi dapat
diringkas dalam tiga tahap besar:

1. Technology driven era — sistem untuk efisiensi mesin

2. Organization driven era — sistem untuk mendukung

strategi bisnis

3. Human centered era — sistem untuk pengalaman dan

kebutuhan manusia
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Perubahan ini menunjukkan bahwa sistem informasi
modern tidak lagi dapat dibangun hanya dari sudut pandang
teknis. Sistem harus dipahami sebagai entitas yang
berinteraksi dengan manusia dalam konteks sosial, budaya,

dan organisasi.

B. Sistem Informasi sebagai Socio Technical System

Salah satu pendekatan paling berpengaruh dalam
memahami sistem informasi modern adalah teori Socio
Technical Systems (STS). Teori ini menyatakan bahwa setiap
sistem organisasi terdiri dari dua subsistem yang saling
bergantung: subsistem sosial dan subsistem teknis (University
of Leeds, 2020).

Subsistem teknis mencakup perangkat keras, perangkat
lunak, prosedur teknis, dan infrastruktur T1. Subsistem sosial
mencakup manusia, struktur organisasi, budaya kerja, nilai,
serta pola komunikasi.

STS menekankan bahwa keberhasilan sistem hanya dapat
dicapai jika kedua subsistem ini dirancang secara terpadu.
Mengoptimalkan  teknologi tanpa mempertimbangkan
manusia  sering menghasilkan  resistensi, kesalahan
penggunaan, dan kegagalan implementasi (Sommerville,

2016).
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BAB 2
Mengapa Tampilan Saja Tidak Cukup: Memahami
Perasaan Pengguna
Oleh : Eka Rahmawati, S.Kom, M.Kom

A. Tampilan Sistem dan Persepsi Awal Pengguna Ilusi

Antarmuka yang Menarik

Tampilan sistem informasi merupakan elemen pertama
yang berinteraksi dengan pengguna (Garrett, 2011). Pada
tahap awal penggunaan, pengguna membentuk persepsi
berdasarkan apa yang mereka lihat, yaitu tata letak layar,
kombinasi warna, ikon, dan keteraturan menu. Persepsi awal
berperan penting sebagai dasar keputusan pengguna untuk
melanjutkan atau menghentikan interaksi dengan sistem.

Antarmuka yang menarik menciptakan kesan sistem
informasi telah dirancang dengan baik dan siap digunakan.
Desain visual yang bersih, penggunaan ikon modern, serta
animasi yang halus dapat memberikan kesan profesional dan
canggih. Kesan ini kerap menimbulkan rasa optimisme pada
pengguna di awal penggunaan sistem.

Namun, daya tarik visual tersebut dapat menjadi sebuah
ilusi apabila tidak diimbangi dengan kemudahan penggunaan.
Pengguna mungkin tertarik untuk mencoba sistem, tetapi
segera merasa kebingungan ketika harus menyelesaikan tugas

tertentu. Dalam kondisi ini, tampilan yang menarik justru
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berpotensi menutupi kelemahan mendasar dalam perancangan
sistem.

[lusi antarmuka yang menarik juga sering muncul ketika
fokus perancangan terlalu berat pada estetika. Perancang
sistem cenderung mengejar kesan modern dan mengikuti tren
desain, tanpa mempertimbangkan kebutuhan nyata pengguna.
Akibatnya, sistem terlihat indah, tetapi tidak sepenuhnya
mendukung aktivitas pengguna.

Bagi pengguna awam, antarmuka yang terlalu kompleks
secara visual dapat menimbulkan rasa cemas. Banyaknya
menu, ikon yang tidak familiar, serta istilah teknis yang tidak
dijelaskan dengan baik membuat pengguna merasa tidak
yakin dalam mengambil tindakan. Kondisi ini bertolak
belakang dengan tujuan awal desain antarmuka, yaitu

mempermudah interaksi.

B. Keterbatasan Pendekatan Visual

Pendekatan visual dalam perancangan sistem informasi
memiliki peran penting, namun juga memiliki keterbatasan
(Gregor et al., 2020). Desain visual hanya mampu menjawab
pertanyaan ‘“bagaimana sistem terlihat”, tetapi belum tentu
menjawab “bagaimana sistem dirasakan”. Ketika pendekatan
visual dijadikan satu-satunya fokus, aspek pengalaman

pengguna sering kali terabaikan.
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Keterbatasan utama pendekatan visual terletak pada
ketidakmampuannya menangkap emosi dan konteks
pengguna. Sistem yang terlihat sederhana belum tentu mudah
digunakan oleh semua pengguna. Perbedaan latar belakang,
tingkat literasi digital, dan beban kerja membuat pengalaman
setiap pengguna menjadi beragam.

Selain itu, pendekatan visual cenderung bersifat statis,
sementara interaksi pengguna bersifat dinamis. Pengguna
tidak hanya melihat sistem, tetapi juga melakukan berbagai
tindakan yang memicu respon sistem. Jika respon tersebut
tidak jelas atau tidak ramah, maka pengalaman pengguna akan
terganggu meskipun tampilan sistem terlihat baik.

Dalam konteks organisasi, keterbatasan pendekatan visual
dapat berdampak pada rendahnya tingkat adopsi sistem.
Pengguna mungkin menerima sistem secara formal, tetapi
enggan menggunakannya dalam praktik sehari-hari. Hal
tersebut sering terjadi ketika sistem tidak memberikan rasa

aman dan kejelasan dalam proses kerja.

C. Pengguna sebagai Subjek dalam Sistem Informasi

1. Pengalaman dan Latar Belakang Pengguna
Pengalaman dan latar belakang pengguna merupakan

faktor penting yang memengaruhi cara mereka berinteraksi

dengan sistem informasi(Stige et al., 2024). Setiap pengguna
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membawa pengetahuan, kebiasaan, serta tingkat literasi
digital yang berbeda-beda. Perbedaan ini membuat satu sistem
yang sama dapat dirasakan sangat mudah oleh sebagian
pengguna, namun terasa rumit bagi pengguna lainnya.

Pengguna yang terbiasa menggunakan teknologi
cenderung lebih cepat memahami alur sistem dan lebih berani
mencoba fitur baru. Sebaliknya, pengguna dengan
pengalaman teknologi yang terbatas sering kali membutuhkan
waktu lebih lama untuk beradaptasi. Mereka cenderung
menghindari eksplorasi karena khawatir melakukan kesalahan
yang tidak dapat diperbaiki.

Latar belakang pekerjaan dan peran pengguna juga
memengaruhi persepsi terhadap sistem. Pengguna yang
bekerja di bidang administratif, akademik, atau operasional
memiliki kebutuhan dan ekspektasi yang berbeda. Jika sistem
tidak selaras dengan cara kerja dan kebiasaan pengguna, maka
sistem akan dianggap menyulitkan meskipun secara teknis
berfungsi dengan baik.

Selain itu, faktor usia dan pengalaman belajar turut
membentuk cara pengguna memahami sistem. Pengguna yang
terbiasa belajar secara mandiri melalui teknologi cenderung
lebih adaptif dibandingkan pengguna yang terbiasa dengan

proses manual. Perbedaan ini menuntut perancang sistem
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BAB 3
Memahami Kebiasaan dan Cara Berpikir Pengguna
Oleh : Ima Kurniastuti, S.T, M.T

A. Pengertian Perilaku Pengguna dalam Sistem Informasi

Dalam rekayasa sistem informasi, pengguna (user)
merupakan pihak yang secara langsung berinteraksi dengan
sistem untuk melakukan berbagai aktivitas kerja, seperti
mengolah data, mencari informasi, membuat laporan, atau
mengambil keputusan. Oleh karena itu, keberhasilan suatu
sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh sejauh mana sistem
tersebut dapat dipahami dan digunakan secara efektif oleh
penggunanya.

Perilaku pengguna dalam sistem informasi (user behavior)
dapat diartikan sebagai pola tindakan, kebiasaan, sikap, dan
cara berpikir pengguna ketika berinteraksi dengan suatu
sistem informasi. Perilaku ini mencakup bagaimana pengguna
memahami fitur sistem, bagaimana mereka menggunakan
menu dan fungsi yang tersedia, serta bagaimana mereka
merespons ketika menghadapi kesulitan atau perubahan dalam

sistem.
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B. Karakteristik dan Profil Pengguna Sistem

Dalam pengembangan sistem informasi, pemahaman
terhadap karakteristik dan profil pengguna merupakan hal
yang sangat penting. Setiap pengguna memiliki latar
belakang, kemampuan, pengalaman, serta kebutuhan yang
berbeda dalam menggunakan sistem informasi. Perbedaan ini
akan memengaruhi cara pengguna berinteraksi dengan sistem,
tingkat pemahaman terhadap fitur yang tersedia, serta
kemampuan  mereka dalam  menyelesaikan  tugas
menggunakan sistem tersebut.

Dengan memahami karakteristik pengguna, pengembang
sistem dapat merancang antarmuka, alur kerja, dan fungsi
sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal ini
akan meningkatkan kemudahan penggunaan sistem,
mengurangi  kesalahan  dalam  penggunaan,  serta
meningkatkan efisiensi kerja. Secara umum, pengguna sistem
informasi dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa tipe
berdasarkan tingkat pengalaman dan kemampuan mereka
dalam menggunakan teknologi.

1. Pengguna Pemula (Novice User)

Pengguna pemula adalah individu yang memiliki sedikit
atau bahkan tidak memiliki pengalaman dalam menggunakan
sistem informasi tertentu. Pengguna tipe ini biasanya masih

membutuhkan panduan yang jelas dan antarmuka sistem yang
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sederhana agar dapat memahami cara kerja sistem.
Karakteristik pengguna pemula antara lain:

a. Memerlukan petunjuk penggunaan yang jelas dan
terstruktur

b. Sering mengalami kebingungan ketika menghadapi menu
atau fitur yang kompleks

c. Cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk
menyelesaikan tugas

d. Lebih bergantung pada bantuan dokumentasi atau
panduan sistem
Dalam merancang sistem untuk pengguna pemula,

pengembang perlu memperhatikan aspek kesederhanaan
antarmuka, konsistensi tampilan, serta ketersediaan panduan
penggunaan agar pengguna dapat dengan mudah mempelajari
sistem.

2. Pengguna Menengah (Intermediate User)

Pengguna menengah adalah pengguna yang telah
memiliki pengalaman dalam menggunakan sistem informasi
dan memiliki pemahaman dasar terhadap fungsi-fungsi
sistem. Mereka biasanya sudah terbiasa dengan navigasi
sistem dan dapat menyelesaikan sebagian besar tugas tanpa
bantuan. Karakteristik pengguna menengah antara lain:

a. Memiliki pengalaman menggunakan sistem atau aplikasi
serupa
b. Dapat memahami fitur dasar sistem dengan relatif cepat

c. Menggunakan sistem secara rutin dalam aktivitas kerja
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BAB 4
Mengajak Pengguna Berdamai dengan
Teknologi Baru
Oleh : Yanuar Wicaksono, S.Kom., M

A. Rekayasa Sistem Informasi bagian dari Transformasi

Digital (Teknologi Baru)

Transformasi digital mewakili pergeseran mendasar
dalam cara organisasi memanfaatkan teknologi informasi
untuk meningkatkan proses, menciptakan nilai, dan
memperoleh keunggulan kompetitif (Erwin et al., 2023).
Transformasi digital bukan sekadar penerapan teknologi baru,
melainkan perubahan menyeluruh pada cara organisasi
bekerja, mengambil keputusan, dan memberikan nilai kepada
pemangku kepentingan.

Sistem Informasi berpengaruh terhadap transformasi
digital dengan mendukung perubahan proses bisnis dan
adaptasi teknologi digital (Aulia Putri & Ali, 2024). Sistem
informasi kini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
administratif, tetapi juga menjadi pondasi utama dalam
pengambilan keputusan, komunikasi, dan interaksi sosial.
Melalui sistem informasi, masyarakat dapat mengakses data
secara cepat, akurat, dan efisien, sehingga pola hidup yang
sebelumnya konvensional bertransformasi menjadi serba

digital.
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Seiring dengan perkembangan teknologi digital yang
pesat, rekayasa sistem informasi yang tangguh dan adaptif
menjadi penting untuk memungkinkan transisi yang lancar
dan mempertahankan inovasi. Dalam konteks rekayasa sistem
informasi, keberhasilan transformasi digital sangat ditentukan
oleh sejauh mana pengguna dapat menerima, memahami, dan
memanfaatkan teknologi yang dihadirkan.

Implementasi sistem informasi tidak lepas dari kendala
seperti resistensi terhadap perubahan, biaya investasi yang
tinggi, serta kebutuhan akan pelatihan dan penyesuaian
budaya organisasi (Arujisaputra, 2025). Banyak proyek sistem
informasi gagal bukan karena teknologi yang buruk, tetapi
karena resistensi pengguna terhadap perubahan (Hamidah et
al., 2025; Sari et al., 2025). Faktor kritis dalam keberhasilan
inisiatif rekayasa sistem informasi adalah penerimaan
pengguna.

Terlepas dari kecanggihan teknologi, adopsi dan
pemanfaatan sistem baru yang efektif sangat bergantung pada
kesediaan pengguna untuk menerima perubahan. Tingkat
keberhasilan ini tercermin dari sejauh mana teknologi dapat
diterima dan dipahami (Puteri et al., 2023; Susanti &
Syamsuar, 2022), serta memberikan dampak positif bagi
pengguna.Oleh karena itu, memahami dan mendorong

penerimaan pengguna sangat penting untuk menjembatani
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kesenjangan antara penerapan teknologi dan manfaat
organisasi yang sebenarnya.

Bab ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi untuk
mengajak pengguna berdamai dengan teknologi baru dengan
mengatasi hambatan psikologis dan organisasi, dan
memfasilitasi komunikasi yang menyelaraskan inovasi
dengan kebutuhan pengguna. Bab ini berisi cara menganalisis
sumber-sumber resistensi, dan metode untuk membangun
kepercayaan dan mendorong kolaborasi. Pendekatan ini
menempatkan pengguna sebagai subjek utama, bukan sekadar

objek penerima sistem.

B. Resistensi terhadap Teknologi Baru

Resistensi bukan fenomena tunggal, melainkan spektrum
respons yang dapat berkembang dari keraguan, sikap
menunda, hingga penolakan terbuka (Priantono et al., 2026).
Resistensi terhadap teknologi merupakan tantangan yang
hampir selalu muncul dalam penerapan sistem informasi baru.
Resistensi ini bukan semata-mata bentuk penolakan terhadap
teknologi, melainkan respons alami manusia terhadap
perubahan,  terutama  ketika  perubahan  tersebut
mempengaruhi cara kerja, peran, dan rasa aman pengguna.

Dalam konteks rekayasa sistem informasi dan

transformasi digital, resistensi perlu dipahami sebagai sinyal

20| Rekayasa Sistem Informasi


https://www.zotero.org/google-docs/?RZ5EpG

Daftar Pustaka
Arujisaputra, E. T. (2025). Penerapan Sistem Informasi untuk

Meningkatkan Efisiensi Operasional dan Pengambilan
Keputusan di Perusahaan. Journal Scientific of Mandalika
(JSM), 6(3), 700-7009.

Aulia Putri, L., & Ali, H. (2024). Pengaruh Sistem Informasi
Terhadap Inovasi Digital, Transformasi Digital, dan
Customer Relationship Management (CRM). Dinasti
Information  and  Technology, 1(3), 117-127.
https://doi.org/10.38035/dit.v1i3.1261

Elizah, T., Permanasari, R., Yanto, M., & Istan, M. (2024).
Pengembangan Budaya Organisasi Inovatif Staf
Akademik di Perguruan Tinggi: Kendala dan Solusi. AL-
MANAR : Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam,
13(1), 105-130. https://doi.org/10.36668/jal.v1311.784

Erwin, Afdhal Chatra P, Asmara Wildani Pasaribu, Nurillah
Jamil Achmawati Novel, Sepriano, Abdurrahman Rahim
Thaha, Iwan Adhicandra, Citra Suardi, Arnold Nasir, &
Muhammad Syafaat. (2023). Transformasi Digital.
Sonpedia Publishing Indonesia.

Hamidah, S., Aisyah, A. D., Zendrato, E. P. S., Rahma, N. N,
& Suwandi. (2025). Manajemen Perubahan Organisasi

Dalam Penerapan Teknologi Informasi Untuk Layanan

21| Rekayasa Sistem Informasi


https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ

Masyarakat. Jurnal l[Imiah Pengabdian Pada Masyarakat,
2(4), 1157-1163.

Madhyastha, M. A. R. (2022). Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Resistensi Penggunaan Aplikasi Layanan
Publik. Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi
(MEA), 6(3), 1597-1625.
https://doi.org/10.31955/mea.v613.2598

Priantono, F., Nafisah, N., & Budiman, D. (2026). Strategi
Mengatasi Resistensi terhadap Perubahan Organisasi:
Sebuah Tinjauan Literatur. RIGGS: Journal of Artificial
Intelligence and Digital Business, 4(4), 14096—14103.
https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.5540

Puteri, A. D., Utomo, P. E. P., & Arsa, D. (2023). Evaluasi
Penerimaan Teknologi Metaverse Pendekatan Teori Utaut
(Studi Kasus: Pojok Statistik Virtual). Journal of
Information System, Graphics, Hospitality and
Technology, 5(2), 86-94.
https://doi.org/10.37823/insight.v512.319

Sari, R. K., Salam, B. G. A., Samosir, M. A., Daulay, A., &
Sumitro, S. (2025). Strategi Manajemen Perubahan
Holistik Dalam Membentuk Adaptabilitas Karyawan
Berbasis Learning Agility Di Era Transformasi Digital.
Fatih: Journal of Contemporary Research, 2(2), 942-950.
https://doi.org/10.61253/4m7n1b04

22 | Rekayasa Sistem Informasi


https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ

Susanti, T., & Syamsuar, D. (2022). Integrasi TAM dan
Servqual untuk Melihat Penerimaan Teknologi Siakad
Pada Sekolah Tinggi Teknologi Pagar Alam. Jurnal
Teknologi  Informasi  Mura, 14(2), 112-122.
https://doi.org/10.32767/jti.v14i2.1848

Tjahyanti, L. P. A. S., & Sutama, G. R. (2024). Pengaruh
Desain  Antarmuka  Terhadap Keterbacaan dan
Aksesibilitas Untuk Pengguna Dengan Disabilitas.
KOMTEKS, 3(1), 5-9.
https://doi.org/10.37637/komteks.v3i1.1951

23 | Rekayasa Sistem Informasi


https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ
https://www.zotero.org/google-docs/?uI9usQ

Profil Penulis Yanuar Wicaksono
Yanuar Wicaksono, S.Kom., M.Kom -

seorang dosen di Fakultas Sains,
Rekayasa, dan Teknologi, Universitas
Alma Ata. Beliau mendapatkan gelar
Magister Komputer dari Universitas Dian

Nuswantoro. Pengalaman mengajar dan

meneliti fokus dalam bidang transformasi
digital dan inovasi. Beliau dapat dihubungi melalui email

yanuar@almaata.ac.id

24 | Rekayasa Sistem Informasi



BAB 5
Menyelaraskan Sistem dengan Budaya Kerja di Kantor

Oleh : Raden Nur Rachman Dzakiyullah,
S.Kom., M.Sc., Ph.D.

A. Pendahuluan: Budaya vs Teknologi dalam

Transformasi Digital

Perkembangan teknologi digital telah mendorong
organisasi di berbagai sektor untuk mengimplementasikan
sistem informasi sebagai bagian dari strategi peningkatan
efisiensi, transparansi, serta kualitas pengambilan keputusan.
Transformasi digital tidak lagi hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi baru, tetapi juga mencakup perubahan
dalam cara organisasi bekerja, berkomunikasi, serta
mengelola pengetahuan. Dalam konteks ini, sistem informasi
menjadi salah satu komponen utama yang memungkinkan
organisasi mengintegrasikan proses bisnis, mengelola data
secara lebih efektif, serta meningkatkan koordinasi antar unit
kerja (Maes dan Van Hootegem, 2019). Transformasi digital
di lingkungan kerja sering kali dipahami sebagai proses yang
bersifat teknis, seperti pemilihan perangkat lunak, integrasi
sistem, migrasi data, serta pelatihan pengguna (Banerjee dan
Lowalekar, 2021). Namun dalam praktiknya, kegagalan
implementasi Sistem Informasi (SI) jarang disebabkan oleh

kelemahan teknologi itu sendiri. Sebaliknya, akar persoalan
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sering terletak pada ketidaksesuaian antara sistem yang
dirancang dengan budaya kerja yang telah mengakar dalam
organisasi. Akan tetapi, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa kesuksesan pada implementasi sistem informasi bukan
hanya ditentukan dari segi kualitas teknologi yang digunakan.
Banyak organisasi yang telah menginvestasikan sumber daya
yang besar untuk pengembangan sistem informasi tetapi tidak
memperoleh manfaat yang optimal karena rendahnya tingkat
penerimaan pengguna terhadap sistem tersebut. Kegagalan
implementasi sistem informasi sering kali berkaitan dengan
faktor organisasi, seperti struktur kerja, pola komunikasi, serta
budaya kerja yang berkembang di dalam organisasi (Maes dan
Van Hootegem, 2019).

Implementasi sistem informasi sering kali membawa
perubahan yang signifikan terhadap struktur kerja organisasi.
Sistem informasi dapat meningkatkan transparansi informasi,
mempercepat alur komunikasi, serta mengubah mekanisme
pengambilan keputusan dalam organisasi. Dalam beberapa
kasus, sistem informasi juga dapat mengubah distribusi
kekuasaan dalam organisasi karena akses terhadap informasi
menjadi lebih terbuka dan tidak lagi sepenuhnya dikendalikan
oleh struktur hierarki formal (Banerjee dan Lowalekar, 2021).
Oleh karena itu, transformasi digital tidak dapat dipahami

hanya sebagai proses teknologi, tetapi juga sebagai proses
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sosial yang mempengaruhi dinamika organisasi secara
keseluruhan.  Implementasi  sistem informasi  harus
mempertimbangkan konteks sosial organisasi, termasuk nilai,
norma, serta praktik kerja yang berkembang dalam organisasi.
Organisasi yang mampu menyelaraskan teknologi dengan
budaya kerja biasanya memiliki tingkat keberhasilan
implementasi  sistem informasi yang lebih  tinggi
dibandingkan organisasi yang hanya berfokus pada aspek
teknis pengembangan sistem (Hein-Pensel, 2026). Pendekatan
ini menempatkan rekayasa sistem informasi sebagai disiplin
yang tidak hanya berfokus pada desain teknologi, tetapi juga
pada pemahaman terhadap perilaku organisasi dan dinamika

sosial yang mempengaruhi penggunaan teknologi.

B. Konsep Budaya Kerja dalam Organisasi

Budaya kerja merupakan salah satu konsep penting dalam
studi organisasi yang menjelaskan bagaimana nilai, norma,
dan praktik sosial yang berkembang dalam organisasi
mempengaruhi perilaku individu dalam lingkungan kerja.
Budaya organisasi terbentuk melalui interaksi jangka panjang
antara anggota organisasi, kepemimpinan, serta pengalaman
kolektif yang membentuk cara organisasi memahami dan
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi. Dalam

perspektif organisasi modern, budaya kerja dapat dipahami
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BAB 6
Adaptasi terhadap Perubahan
Teknologi dan Manusia
Oleh : Hannie

Adaptasi  adalah  kemampuan  manusia  untuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi di
lingkungan, khususnya perubahan teknologi, agar tetap dapat
bertahan dan berkembang. Perubahan teknologi merupakan
perkembangan alat, sistem, dan metode yang diciptakan

manusia untuk mempermudah berbagai aktivitas kehidupan.

A. Membangun Sistem dengan Arsitektur yang

Scalability dan Flexibility

Dalam menghadapi perkembangan teknologi yang sangat
cepat, sistem teknologi informasi harus dirancang dengan
arsitektur yang Skalabilitas dan Fleksibilitas agar mampu
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pengguna dan
perkembangan bisnis.

Menurut Laudon dan Loudon dalam buku Management
Information  Systems. Skalabilitas dijelaskan sebagai
kemampuan sistem informasi untuk beradaptasi terhadap
pertumbuhan organisasi tanpa harus melakukan perubahan
besar pada sistem yang sudah ada. (Laudon, 2020). Contohnya

adalah penggunaan layanan cloud yang memungkinkan
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penambahan sumber daya server saat terjadi lonjakan
pengguna.

Fleksibilitas adalah kemampuan sistem untuk mudah
diubah, dikembangkan, atau disesuaikan dengan kebutuhan
baru tanpa harus membangun ulang sistem secara
keseluruhan. Sistem yang fleksibel memudahkan integrasi
teknologi baru, pembaruan fitur, dan penyesuaian terhadap
perubahan proses bisnis.

Berikut beberapa pendekatan yang dapat diterapkan dalam
membangun arsitektur Scalability dan Flexibility :

1. Modularitas dan Microservices
Perbandingan antara Modularitas dan Microservices
berdasarkan beberapa aspek sebagai berikut :

Tabel 6. 1 perbandingan Modularitas dan Microservices

Aspek Modularitas Microservices

Konsep inti | Prinsip Gaya arsitektur yang
desain/arsitektur | menerapkan

untuk memecah | modularitas pada
sistem  menjadi | level layanan

modul kecil

Unit Modul internal | Layanan independen
pemecahan kode dalam | yang beroperasi
sistem sendiri
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Aspek Modularitas Microservices

Kemandirian | Terbatas  pada | Layanan

struktur internal | dikembangkan & di-

deploy secara
independen
Komunikasi | Interaksi internal | Komunikasi via

modul  melalui | API/protokol

antarmuka jaringan

Skalabilitas | Pada level | Independen di setiap
komponen/sistem | layanan

Sumber : (Richardson, 2025)

2. Interoperabilitas

Dalam  konteks  rekayasa sistem  informasi,
interoperabilitas tidak hanya mencakup pertukaran data secara
teknis, tetapi juga pemahaman bersama terhadap makna data
(semantic interoperability) serta dukungan proses dan
organisasi yang memungkinkan kolaborasi mulus antar sistem
(Berg, 2024).
3. Cloud-Native Thinking

Cloud-Native  Thinking bukan hanya mengenai
penggunaan teknologi cloud, tetapi merupakan paradigma
berpikir dan strategis organisasi yang mengintegrasikan
arsitektur, proses, dan budaya kerja agar aplikasi dan

organisasi secara keseluruhan dapat memanfaatkan

32 | Rekayasa Sistem Informasi



Daftar Pustaka
Abidzar Zulfa Arifa Kusyono, T. N. (2024). Pengembangan

Website Edukasi Kesehatan Balita dengan Menggunakan
Metode Iterative Incremental. KLIK: Kajian Ilmiah
Informatika dan Komputer, 263-274.

Amanda Permana Putri, F. A. (2025). Analisis Pemahaman
Literasi Digital Mahasiswa Universitas LIA di Era
Transformasi Digital. Media Digital, 33-44.

Berg, C. (2024). Interoperability. Internet Policy Review,
13(2).

Endang Wiguna, P. O. (2026). Revolusi Teknologi Informasi:
Adaptasi Masyarakat terhadap Perubahan di Era Digital.
Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi, 64-70.

Franziska von Scherenberg, M. H. (2024). Data Sovereignty
in Information Systems. Springer, 1-11.

Glossary, D. (2023, september 6). Backward Compatible.
From DevX Technology Glossary:
https://www.devx.com/terms/backward-compatible/

Hermanto, R. (2024). Pengaruh Technostress terhadap
Produktivitas Kerja. . Fillgap in Management and
Tourism, 416-423.

Horstmann, S. K. (2025). A framework for nurturing
champions of digital innovation. Information Systems and

e-Business Management, 23:623-669.

33| Rekayasa Sistem Informasi



Jayaram, D. D. (2025). Bridging Legacy Systems with Moder
Platforms: a Scalable Approach. International Journal of
Research in Computer Applications and Information
3192-3210.

Laudon, K. C. (2020). Management information systems:
Managing the digital firm (16th ed.). Pearson .

Organisation, P. (2025). Cloud-Native Thinking: Building for
Change, Not Just Today. Pearl Organisation.

Prayoga, L. A. (2025). Peran kecerdasan buatan dalam
pengembangan sistem . Maliki Interdisciplinary Journal
(M1J), 1269-1273.

Richardson, C. (2025). Microservices Patterns (2nd ed.).

Manning Publications.

34| Rekayasa Sistem Informasi



Profil Penulis Hannie
Hannie, menamatkan S1 jurusan Sistem Informasi

dan S2 jurusan Sistem Informasi Bisnis di

- Universitas Gunadarma. Pernah bekerja sebagai IT

di beberapa perusahaan swasta di Jakarta. Selain
sebagai pengajar dan peneliti di bidang Sistem Informasi

Bisnis, penulis juga sebagai pebisnis.

35| Rekayasa Sistem Informasi



BAB 7
Kepuasan Pengguna adalah Kunci Utama

Dosen : Ruktin Handayani, S.Kom., M.Kom

A. Pendahuluan

Keberhasilan sistem informasi di lapangan tidak hanya
sampai pada penggunaan sistem, melainkan ditentukan oleh
kepuasan pengguna (user satisfaction). Kepuasan pengguna
mempengaruhi apakah sistem akan dipakai dengan baik,
konsisten, dan benar. Kepuasan pengguna dapat didefinisikan
sebagai penilaian evaluatif pengguna setelah menggunakan
sistem, yaitu sejauh mana pengalaman nyata, kemudahan
menyelesaikan tugas, stabilitas dan kecepatan sistem, kualitas
informasi yang dihasilkan, kualitas dukungan layanan, serta
kesesuaian dengan pekerjaan apakah memenuhi atau
melampaui harapan pengguna (Akrong et al., 2022; Mishra et
al., 2023).

Ketidakpuasan pengguna akan berpengaruh terhadap pada
perilaku pengguna terhadap penggunaan sistem seperti
menunda input, input data kurang tepat, dan bergantung pada
orang tertentu. Akibatnya kualitas data menurun, laporan
tidak valid, pengambilan keputusan melemah, dan biaya

dukungan TI (Teknologi Informasi) akan meningkat.
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Bab ini membahas konsep kepuasan pengguna, faktor
penentu, cara pengukuran kepuasan pengguna secara
berkelanjutan. Kepuasan pengguna dipengaruhi oleh kualitas
sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, dan keselarasan
sistem dengan pekerjaan serta berpengaruh pada continuance
intention dan manfaat organisasi (Akrong et al., 2022; Mishra

et al., 2023; Yan et al., 2021).

Faktor Penentu Kepuasan Dampak Organisasi
Kepuasan
Pengguna menilai /\/ Penggunaan
Kualitas Sistem _y,  sistem memudahkan ~—3 Berkualitas
Stabil, Cepat, Aman & layak diandalkan
% Kualitas Data 1
- : : =4
=" Kualitas Informasi i
|| Akurat, Relevan, o
Tepat Waktu \L i {:9} Produktivitas T
Kualita§ Laya.nan 9 (‘Continuance Intention’) > & Keputusan
-3 Responsif, Solutif, SLA Jelas ‘ Lebih Baik
Work-System Fit Biaya Dukungan |
Sesuai Proses &

Konteks Kerja

Gambar 7. 1 Kerangka Kepuasan Pengguna dan Dampaknya

Gambar 7.1 menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor
penentu kepuasan pengguna sehingga berdampak pada
penggunaan Dberkelanjutan (Continuance Intention) dan
memberikan manfaat bagi organisasi. Oleh sebab itu.
peningkatan kepuasan pengguna dapat dilakukan melalui

perbaikan teknis, perbaikan kualitas informasi, penguatan
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layanan dukungan, serta penyelarasan sistem dengan

pekerjaan (Akrong et al., 2022; Wu et al., 2022).

B. Kepuasan Pengguna adalah Output dari Pengalaman

Pengguna
1. Kepuasan sebagai Evaluasi Pasca Penggunaan

User experience (UX) merupakan pengalaman
menyeluruh saat pengguna berinteraksi dengan sistem,
termasuk persepsi, emosi, rasa percaya diri, dan konteks
penggunaan (Rogers et al., 2023). Di dalam UX terdapat aspek
spesifik yaitu usability, yang menekankan seberapa mudah
sistem digunakan untuk menyelesaikan tugas secara efektif
dan efisien (Rogers et al., 2023).

Kepuasan pengguna adalah evaluasi akhir setelah sistem
dipakai, menunjukkan apakah pengalaman penggunaan secara
keseluruhan memuaskan bagi pengguna. Kepuasan tidak
hanya dipengaruhi oleh usability, tetapi juga oleh kualitas
informasi (misalnya akurasi dan relevansi) serta ketepatan
waktu informasi yang diberikan sistem (Doll & Torkzadeh,
1988). Artinya, sistem bisa saja “mudah dipakai” (usability
baik), tetapi pengguna tetap tidak puas jika output
informasinya tidak akurat atau tidak tepat waktu.

Pada tahap pengujian/pilot, organisasi biasanya

memprioritaskan pengukuran usability untuk melakukan
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BAB 8
Mengukur Keberhasilan Sistem Informasi

Oleh : Aris Rakhmadi

A. Mengapa Evaluasi Sistem Tidak Cukup dari Aspek

Teknis

Evaluasi sistem informasi secara tradisional sering
berfokus pada aspek teknis seperti keandalan perangkat lunak,
kecepatan respons, keamanan, dan ketiadaan error.
Pendekatan ini memang penting karena memastikan sistem
berjalan sesuai spesifikasi fungsionalnya. Namun, dalam
praktik organisasi modern, keberhasilan teknis tidak selalu
identik dengan keberhasilan penggunaan. Sebuah sistem dapat
dinyatakan “lulus uji” secara teknis, tetapi tetap tidak
memberikan nilai nyata bagi penggunanya.

Banyak kegagalan implementasi sistem bukan disebabkan
oleh bug atau gangguan infrastruktur, melainkan oleh
rendahnya tingkat penerimaan pengguna. Sistem yang
kompleks, membingungkan, atau tidak intuitif akan sulit
diadopsi meskipun secara teknis stabil. Di sinilah konsep
usability menjadi krusial. Instrumen seperti System Usability
Scale menunjukkan bahwa persepsi pengguna terhadap
kemudahan dan kenyamanan penggunaan memiliki pengaruh

besar  terhadap  keberlanjutan  pemanfaatan  sistem
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(Vlachogianni & Tselios, 2022). Tanpa pengalaman pengguna
yang baik, sistem cenderung dihindari atau digunakan secara

minimal.

Meningkatkan Keberhasilan Sistem Melalui Evaluasi
Komprehensif

Evaluasi Sistem

Menilai pengelolaan Komprehensif

sistem sebagai
layanan

Menilai kemudahan
penggunaan sistem

Kegagalan Keberhasilan
Sistem Sistem

Sistem gagal karena Sistem berhasil

masalah non-teknis karena evaluasi

komprehensif
Gambar 8.1 Keberhasilan Sistem Informasi Diukur Melalui
Evaluasi Komprehensif

Selain aspek usability, keberhasilan sistem (Gambar 8.1)
juga dipengaruhi oleh bagaimana sistem tersebut dikelola
sebagai layanan yang berkelanjutan. Sistem informasi dalam
organisasi tidak berdiri sendiri; ia beroperasi dalam ekosistem
proses, dukungan teknis, pembaruan, serta mekanisme
penanganan insiden. Kerangka kerja seperti ITIL menekankan

bahwa nilai sistem tidak hanya berasal dari fungsinya, tetapi
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dari kemampuannya memberikan layanan yang konsisten,
terstruktur, dan selaras dengan kebutuhan bisnis (Rusman et
al., 2022).

Dengan demikian, evaluasi sistem yang hanya berorientasi
pada aspek teknis menjadi tidak memadai. Keberhasilan sejati
harus dipahami sebagai integrasi antara kinerja teknis,
pengalaman pengguna, dan kualitas pengelolaan layanan
(Peliarachchi & Wijayanayake, 2023). Tanpa usability yang
baik dan tata kelola layanan yang tepat, sistem yang secara
teknis sempurna sekalipun berpotensi gagal memberikan
dampak yang diharapkan oleh organisasi (Ernawati & Wang,
2023).

B. System Usability Scale sebagai Alat Ukur Cepat dan

Andal

Salah satu instrumen yang paling banyak digunakan untuk
mengukur usability adalah System Usability Scale. Instrumen
ini diperkenalkan oleh John Brooke pada tahun 1986 sebagai
alat evaluasi yang sederhana, cepat, dan dapat digunakan pada
berbagai jenis sistem, mulai dari perangkat lunak desktop
hingga aplikasi berbasis web dan sistem berbasis perangkat
bergerak (Brooke, 2013). Sejak diperkenalkan, SUS telah

menjadi standar de facto dalam penelitian dan praktik evaluasi
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BAB Y9
Tanggung Jawab Moral di Balik Layar
Oleh : Tri Rochmadi

A. Teknologi dan Tanggung Jawab Moral

Perkembangan teknologi informasi telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam bidang pendidikan, bisnis,
kesehatan, dan pemerintahan (Rochmadi et al., 2024). Sistem
informasi modern tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat
pengolah data, tetapi juga berperan dalam mendukung proses
pengambilan keputusan dan interaksi manusia dengan
teknologi.

Namun, perkembangan tersebut juga menimbulkan
berbagai tantangan etis. Sistem digital yang memanfaatkan
data dalam jumlah besar dapat memunculkan persoalan terkait
privasi, keamanan data, transparansi algoritma, dan potensi
bias dalam pengambilan keputusan. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berbasis
algoritma dapat mempengaruhi keputusan sosial dan ekonomi
sehingga memerlukan perhatian serius terhadap aspek etika
dalam pengembangannya (Gal et al., 2022).

Selain itu, penggunaan data pengguna secara luas juga

menimbulkan kekhawatiran terkait perlindungan data pribadi.
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Banyak pengguna tidak sepenuhnya memahami bagaimana
data mereka dikumpulkan dan dimanfaatkan oleh sistem
digital (Samsunar et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan
pentingnya pengelolaan data yang bertanggung jawab serta
penerapan prinsip transparansi dalam sistem informasi.

Di sisi lain, algoritma yang dibangun dari data historis
juga berpotensi menghasilkan bias yang dapat mempengaruhi
keadilan dalam sistem digital. Jika tidak dirancang dengan
baik, sistem berbasis algoritma dapat memperkuat
ketimpangan sosial atau menghasilkan keputusan yang tidak
adil terhadap kelompok tertentu (Borinca, 2025).

Oleh karena itu, pengembang sistem informasi memiliki
tanggung jawab moral untuk memastikan bahwa teknologi
yang dikembangkan tidak hanya berfungsi secara teknis,
tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan etisnya.
Pengembangan sistem yang bertanggung jawab perlu
mempertimbangkan  prinsip-prinsip ~ seperti  keadilan,
transparansi, keamanan, dan perlindungan privasi, sehingga
teknologi dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi

masyarakat (Radanliev, 2025).
B. Konsep Dasar Etika dalam Sistem Informasi

Etika dan moral merupakan konsep yang berkaitan

dengan penilaian mengenai baik dan buruk dalam perilaku
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manusia. Etika dapat dipahami sebagai prinsip atau standar
yang digunakan untuk menilai apakah suatu tindakan dapat
dianggap benar atau salah secara rasional, sedangkan moral
berkaitan dengan nilai-nilai yang dianut oleh individu atau
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
teknologi informasi, etika menjadi pedoman penting bagi para
profesional untuk mempertimbangkan dampak dari sistem
yang mereka kembangkan.

Perkembangan teknologi digital seperti kecerdasan
buatan, analisis data besar, dan sistem berbasis algoritma telah
memperluas peran sistem informasi dalam kehidupan
manusia. Teknologi tersebut mampu membantu proses
pengambilan keputusan secara cepat dan efisien. Namun
demikian, penggunaan teknologi juga dapat menimbulkan
berbagai persoalan etis, seperti potensi bias algoritma,
pelanggaran privasi, serta kurangnya transparansi dalam
pengolahan data. Oleh karena itu, penerapan prinsip etika
dalam pengembangan sistem informasi menjadi semakin
penting (Gal et al., 2022).

Dalam pembahasan etika teknologi, penting untuk
membedakan antara etika, moral, dan hukum. Etika
merupakan kajian mengenai prinsip-prinsip yang menentukan
tindakan yang benar atau salah, sementara moral berkaitan

dengan nilai dan norma yang berkembang dalam masyarakat.
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Adapun hukum merupakan aturan formal yang ditetapkan
oleh lembaga resmi dan memiliki sanksi yang mengikat. Suatu
tindakan dapat saja tidak melanggar hukum, tetapi tetap
dianggap tidak etis, misalnya ketika suatu sistem
mengumpulkan data pengguna tanpa memberikan penjelasan
yang jelas kepada pengguna (Samsumar et al., 2025).

Untuk menghadapi berbagai persoalan tersebut, sejumlah
prinsip etika telah dikembangkan dalam bidang teknologi
informasi. Beberapa prinsip yang sering digunakan antara lain
keadilan (fairness), transparansi (transparency), perlindungan
privasi (privacy  protection), dan  akuntabilitas
(accountability). Prinsip keadilan menekankan bahwa sistem
tidak boleh menimbulkan diskriminasi terhadap kelompok
tertentu. Transparansi berkaitan dengan keterbukaan
mengenai cara kerja sistem, sedangkan perlindungan privasi
berkaitan dengan tanggung jawab dalam pengelolaan data
pengguna. Akuntabilitas menuntut adanya tanggung jawab
yang jelas apabila sistem menimbulkan dampak negatif bagi
pengguna (Heaton et al., 2023).

Selain prinsip-prinsip tersebut, pengembangan sistem
informasi yang bertanggung jawab juga perlu memperhatikan
nilai orientasi pada manusia (human-centered design). Sistem
seharusnya dirancang untuk mendukung kebutuhan pengguna

serta meminimalkan potensi risiko yang dapat muncul.
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Dengan mempertimbangkan aspek etika sejak tahap
perancangan  hingga implementasi, teknologi dapat
memberikan manfaat yang lebih besar sekaligus mengurangi

dampak negatif terhadap individu maupun masyarakat.

C. Tanggung Jawab Moral Pengembang Sistem

Perkembangan sistem informasi yang semakin kompleks
menempatkan pengembang sistem pada posisi yang sangat
penting dalam menentukan bagaimana teknologi digunakan
dalam kehidupan manusia. Pengembang tidak hanya
bertanggung jawab untuk membuat sistem yang berfungsi
secara teknis, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral
untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan tidak
menimbulkan dampak negatif bagi pengguna maupun
masyarakat. Setiap keputusan dalam proses perancangan
sistem mulai dari pemilihan data, algoritma, hingga fitur yang
disediakan dapat mempengaruhi cara pengguna berinteraksi
dengan teknologi.

Salah satu bentuk tanggung jawab moral pengembang
terlihat dalam peran mereka dalam menentukan desain sistem.
Desain sistem tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis
seperti efisiensi dan kinerja, tetapi juga berkaitan dengan
pengalaman dan keamanan pengguna. Sebagai contoh,

keputusan mengenai bagaimana data pengguna dikumpulkan,
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BAB 10
Rekayasa Sistem Informasi
untuk Masa Depan yang Tidak Pasti

Oleh : Ir. LM. Fajar Israwan, S.Kom., M.Kom., M.M.,
MTA., C.BMC

A. Mengapa Masa Depan Tidak Bisa Diprediksi Tetapi

Bisa Dipersiapkan
1. Rekayasa Sistem dalam Pusaran Perubahan Teknologi

dan Budaya Organisasi

Rekayasa sistem informasi yang efektif menuntut adanya
integrasi antara aspek manusiawi dan kemampuan adaptasi
teknis. Sistem tidak hanya harus memahami kebiasaan serta
perasaan penggunanya, tetapi juga harus selaras dengan
pergeseran budaya organisasi dan teknologi. Namun, perlu
disadari adanya realitas yang tak terelakkan bahwa masa
depan senantiasa dipenuhi oleh berbagai kemungkinan yang
tidak terduga.

Pengembang sistem informasi seringkali dihadapkan pada
tuntutan untuk merancang sistem yang future-proof (mampu
beradaptasi dengan perkembangan) dan tahan terhadap
perubahan masa depan. Paradoksnya, masa depan tidak
pernah bisa diprediksi dengan sempurna. Teknologi yang hari
ini dianggap revolusioner bisa menjadi usang dalam lima

tahun (Bharadwaj et al., 2017).
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2. Konsep VUCA

Konsep ini dikenal dalam literatur manajemen sebagai
VUCA singkatan dari Volatility (volatilitas), Uncertainty
(ketidakpastian), Complexity (kompleksitas), dan Ambiguity
(ambiguitas). Konsep ini kini menjadi lensa penting untuk
memahami tantangan rekayasa sistem informasi modern
(Bennett & Lemoine, 2014), serta memahami dinamika

transformasi digital di berbagai sektor industri (Hendri, 2020).
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Gambar 10.1 Konsep VUCA

Menghadapi era VUCA, praktisi sistem informasi sering
kali terjebak di antara dua ekstrem, yaitu Over-Engineering

dan Under-Engineering (Richards & Ford, 2020). Over-
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engineering terjadi ketika sistem dibangun terlalu kompleks
untuk skenario yang belum tentu terjadi, sehingga berisiko
membuang sumber daya dan kehilangan relevansi pasar saat
sistem tersebut akhirnya diluncurkan (Utomo & Putri, 2019).
Sebaliknya, Under-Engineering merupakan pendekatan yang
terlalu pragmatis dan mengabaikan skalabilitas masa depan,
yang pada akhirnya membebani organisasi dengan utang
teknis (technical debt) yang masif saat perubahan terjadi
(Kruchten et al., 2019). Oleh karena itu, tantangan utama
dalam rekayasa sistem adalah menemukan titik keseimbangan
antara kekokohan operasional saat ini dan fleksibilitas untuk

beradaptasi di masa depan (Fitzgerald & Stol, 2017).

B. Arsitektur yang Fleksibel, Bukan yang Sempurna
1. Design for Change: Membangun Arsitektur Sistem

yang Adaptif, Bukan Sempurna

Prinsip pertama dalam merancang arsitektur fleksibel
adalah "Design for Change, Not Design for Perfection."
Prinsip ini menuntut pengakuan bahwa perubahan adalah
satu-satunya konstanta, dan merancang sistem dengan asumsi
bahwa setiap komponen dapat berubah, diganti, atau
dihilangkan di masa depan (Parnas, 2019).

Sebagai ilustrasi, pertimbangkan perbedaan antara

membangun rumah dengan fondasi permanen versus
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BAB 11
Menyongsong Era Kolaborasi Manusia dan
Kecerdasan Buatan
Oleh : Ir. Henny Hamsinar, S.Kom., M.T., M.M., MTA

A. Paradigma Human-Centric Al

Pernahkah kita menyadari bahwa batasan antara
kapabilitas kognitif manusia dan logika mesin kini semakin
kabur, menciptakan sebuah ruang hibrida yang belum pernah
ada sebelumnya? Perkembangan pesat Artificial Intelligence
(AI) dalam dua dekade terakhir telah mentransformasi
paradigma perancangan dan implementasi sistem informasi.
Kenyataan ini tidak hanya mengubah cara kita mengolah data,
tetapi juga memaksa kita untuk mendefinisikan ulang: di
manakah posisi manusia dalam sebuah ekosistem yang kini
didominasi oleh algoritma otonom?

Survei McKinsey & Company (2023) menunjukkan bahwa
lebih dari 50% organisasi global telah mengadopsi Al dalam
setidaknya satu fungsi bisnis, meningkat signifikan
dibandingkan 20% pada tahun 2017. Sementara itu, laporan
World Economic Forum (Future of Jobs Report 2023)
memproyeksikan bahwa 44% keterampilan pekerja akan
berubah dalam lima tahun akibat otomatisasi dan Al.
Percepatan kapabilitas Artificial Intelligence (Al) dalam

dekade terakhir telah mencapai fase kritis di mana superioritas

65| Rekayasa Sistem Informasi



teknis, seperti akurasi prediktif, kecepatan komputasi, dan
kemampuan pemrosesan data skala besar tidak lagi menjadi
satu-satunya indikator  keberhasilan  sistem  cerdas.
Perkembangan mutakhir menunjukkan bahwa keberlanjutan
implementasi Al sangat ditentukan oleh kemampuannya
berintegrasi secara harmonis dengan dimensi kognitif, sosial,
dan etis manusia. Oleh karena itu, paradigma pengembangan
sistem informasi modern bergerak dari pendekatan
technology-centric menuju human-centric Al

Dalam model kerja kolaboratif yang berorientasi pada
manusia  (human-centered  collaboration), Al  tidak
diposisikan sebagai entitas otonom yang beroperasi secara
terisolasi, melainkan sebagai cognitive partner yang
dirancang untuk memperkuat kapabilitas manusia. Konsep ini
menekankan pembagian peran yang komplementer: Al unggul
dalam analitik berbasis data, pengenalan pola kompleks, dan
otomasi proses berulang, sedangkan manusia
mempertahankan keunggulan dalam intuisi, penalaran
kontekstual, empati, serta pertimbangan etis. Sinergi ini
menghasilkan peningkatan kualitas pengambilan keputusan
melalui  integrasi  kecerdasan = komputasional  dan
kebijaksanaan manusia. Tantangan utama dalam evolusi
kolaborasi ini terletak pada perancangan sistem yang tidak

hanya cerdas secara algoritmik, tetapi juga transparan, dapat

66 | Rekayasa Sistem Informasi



Daftar Pustaka
Fatah, M., & Ngamal, Y. (2025). Pengaruh Ekonomi Digital

Terhadap Ekonomi Global. Jurnal Manajemen &
Bisnis, 17(1).

Gomez-Cruz, N. A., Rodriguez Castro, D. Y., Rey-Sarmiento,
F., Zarate-Torres, R., & Moncada Nifo, A. (2026).
Mapping Human—AlI Relationships: Intellectual Structure
and Conceptual Insights. Technologies, 14(2), §3.

Mulki, A. F. (2025). Data and Information
Networks. Mutiara: Multidiciplinary Scientifict
Journal, 3(12), 1074-1089.

Nasution, U. H., Syaugqi, T. M., Setyawibawa, R. A., Rusdi,
R., & Rizky, M. C. (2025). Manajemen di Era Al
“Strategi, Etika, dan Adaptasi Organisasi”. Serasi Media
Teknologi.

Pirjan, A., & Petrosanu, D. M. (2025). Artificial Social
Intelligence And The Transformation Of Human
Interaction by Artificial Intelligence Agents. Journal of
Information Systems & Operations Management, 19(1).

Razilu, Z. (2025). Inovasi pembelajaran integrasi artificial
intelligence dalam teknologi pendidikan. Penerbit Widina.

Sudirwo, S., Hadi, A., Judijanto, L., Purwandari, N., Zain, N.
N. E., Rambe, K. H., & Yusufi, A. (2025). Artificial

67| Rekayasa Sistem Informasi



intelligence: Teori, konsep, dan implementasi di berbagai
bidang. PT. Sonpedia Publishing Indonesia.
Shneiderman, B. (2020). Human-centered artificial
intelligence: Reliable, safe & trustworthy. International
Journal of Human—Computer Interaction, 36(6), 495-504.
Thomas, S. T., & Santoso, E. H. (2025). Mesin Yang Berpikir,
Data Yang Bercerita: Revolusi Artificial Intelligence

dalam Dunia. Global Kreatif Media.

68 | Rekayasa Sistem Informasi



Profil Penulis Henny Hamsinar

Ir. Henny Hamsinar,
S.Kom., M.T., M.M., MTA
Penulis menyelesaikan
Program Sarjana S1 di
STIMIK

Yogyakarta (2008), Program

Amikom

Pascasarjana S2  Teknik
Elektro di  Universitas
Hasanuddin, Makassar
(2016), dan Program
Pascasarjana ~ Manajemen

Bisnis di Institut ASIA Malang (2023), serta meraih gelar

Program Profesi Insinyur dari Universitas Negeri Makassar

(2025). Sejak tahun 2011-sekarang, penulis mengabdi sebagai

dosen tetap di Program Studi Teknik Informatika Univesitas

Dayanu Ikhsanuddin.

69 | Rekayasa Sistem Informasi



